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PRAKATA 

Skripsi dengan judul ”Pengembangan Media Video Penerapan Perilaku 

Ramah Lingkungan Pada Pemuda di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir” merupakan sebuah karya yang dirajut sejak Oktober 2022 

dan diselesaikan pada Juni 2025. Skripsi ini adalah saksi bisu akan perjuangan 

yang berdarah-darah ini; kesendirian, ketidakotentikan, keterasingan, penghinaan, 

pengkhianatan, ketidakpastian hidup, menjadi suatu keniscayaan dan karib sejati 

bagi penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

Skripsi ini penulis dedikasikan untuk mendiang ibunda tercinta yang 

berpulang dalam damai pada 18 Oktober 2024 silam, beliau adalah cinta pertama 

dan sosok menginspirasi bagi penulis dalam mengarungi kejam dan busuknya 

kehidupan dunia, skripsi ini tidak akan dapat terlaksana dan tak pula ada 

maknanya jika tanpa dukungan dan cinta kasih beliau semasa hidup. Tak lupa 

karya ini juga penulis dedikasikan kepada mereka yang selalu bertanya “kapan 

skripsimu selesai” dan “kapan wisuda”. Terlambat lulus atau lulus tidak tepat 

waktu bukanlah sebuah tindakan kriminal, bukan pula sebuah aib. Alangkah 

kerdilnya jika mengukur kepandaian seseorang hanya dari siapa yang paling cepat 

lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? Karena 

mungkin ada suatu hal dibalik terlambatnya mereka lulus, dan percayalah alasan 

penulis disini merupakan alasan yang sepenuhnya baik. 

Terakhir semoga kita selalu dan senantiasa terus berbahagia dalam 

keterbatasan sebagai manusia dan jalani hidup dengan lebih sadar dan positif di 

dunia yang absurd ini. 

 

Indralaya, 03 Juni 2025 
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ABSTRAK 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media video sebagai 

media edukasi masyarakat di Desa Sakatiga Ogan Iir. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian dan pengembangan (R&D) Research and Development dengan 

Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Data dikumpulkan melalui 

tahapan analisis awal yaitu dengan penyebaran angket. Kevalidan media dinilai 

oleh tiga orang ahli yaitu ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi. Analisis yang 

digunakan yaitu Skala Likert. Uji Coba Produk dilakukan dengan dua tahapan 

yaitu uji coba one to one pada tiga responden dan uji coba small group yaitu pada 

sepuluh responden yang bertujuan untuk menguji kepraktisan media video yang 

memuat tentang perilaku ramah lingkungan. Hasil dari penelitian tingkat 

kevalidan dari ahli bahasa 87,5% ahli media 90% dan ahli materi sebesar 82,5%. 

Sehingga media valid digunakan sebagai media edukasi. Tingkat kepraktisan 

diperoleh dari hasil implementasi one to one  90,83%, uji coba small group 

92,75% sehingga media dikategorikan sangat praktis sebagai media edukasi. Hal 

ini membuktikan bahwa media video yang memuat tentang informasi penerapan 

perilaku ramah lingkungan valid dan praktis sebagai media edukasi. 

Kata kunci: Pengembangan, Perilaku Ramah Lingkungan, Media Video 
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ABSTRACT

 

This development research aims to produce video  media as a medium for public 

education in Sakatiga Village Ogan Ilir Regency. This research is a type of 

research and development (R&D) Research and Development with the 

development model used is the ADDIE model (Analysis, Design, Development, 

Implentation, Evaluation).  Data was collected through the initial analysis stage, 

namely by distributing questionnaires. Media validity was assessed by three 

experts, namely languange experts, media  experts and material  experts. The 

analysis used is the Likert Scale. The product trial was carried out in two stages, 

namely a one to one trial on three respondents and a small group trial on ten 

respondents with the aim of testing the practicality of the video media containing 

about environmental friendly behavior. The results of the research were that the 

validity level of languange experts was 87,5%, media experts were 90% and 

material experts were 82,5%. So that the media is valid for use as educational 

media. The level of practicality is obtained from the results of 90,83% one to one 

implementation, 92,75% small group trials so that the media is categorized as 

very practical as educational media. This proves that the video media  which 

contains information about implementation of environmentall friendly behavior is 

valid and practical as a education medium. 

Keywords: Development, Environmentall Friendly Behavior, Video Media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah lingkungan adalah isu serius yang perlu segera diatasi. Dulu, 

lingkungan hidup Indonesia dikenal sebagai tempat yang sangat ramah dan hijau, 

tetapi kini tampaknya telah berubah menjadi ancaman bagi warganya. Sangat 

disayangkan, tingkat kerusakan alam di Indonesia tergolong tinggi. Berbagai 

aktivitas manusia/individu pasti memiliki dampak terhadap kualitas lingkungan. 

Oleh karena itu, manusia sebagai aktor utama atau main character dalam 

lingkungan mestinya selalu berusaha dalam menjaga, mengontrol dan 

melingdungi alam dan lingkungn agar tidak mengalami kerusakan. Seringnya 

bencana alam yang sering melanda Indonesia katakanlah semacam tanah longsor 

dan banjir merupakan suatu urgensi bagi kita sebagai manusia bumi Indonesia 

untuk menjaga serta merawat keberlangsungan dan kelestarian lingkungan di era 

globalisasi. Kesadara untuk menjalani hidup yang lebih baik harus selalu dimiliki 

oleh manusia, karena mereka adalah penyebab utama dari bencana yang 

ditimbulkan dari kerusakan lingkungan tersebut. Tanpa manusia sadari, tindakan 

membunag sampah sembarangan dan menebang pohon secara sembarangan tanpa 

perencanaan adalah aktivitas yang berbahaya bagi kelangsungan hidup mereka. 

Pemerintah Indonesia menegaskan dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No 32 tahun 2009 Pasal 1 ayat 1 tentang perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup menyatakan bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang 

dengan semua benda, daya, keadaan,dan makhluk hidup, termasuk manusia dan 

perilakunya, yang memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, 

dan kesehjateraan manusia serta makhluk hidup lain. Manusia sebagai makhluk 

hidup yang mulia serta memiliki kelebihan akal dibandingkan dengan makhluk 

hidup lainnya berkewajiban untuk menjaga kelestarian lingkungan, karena tanpa 

bumi dan isinya ide serta kreatifitas yang dimiliki mustahil dapat tersalurkan.  

Tercemarnya lingkungan oleh limbah kimia, sampah anorganik, asap hasil 

pembakaran bahan bakar fosil,dan kebisingan terjadi karena ativitas dan perilaku 

manusia yang abai terhadap kelestarian lingkungan hidup (Miller & Spoolman, 
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2016). Lebih lanjut, pencemaran udara di lingkungan hidup akan menjadi masalah 

serius, jika penggunaan kendaraan bermotor khususnya kendaraan pribadi atau 

pembakaran bahan bakar fosil terus meningkat, hal ini akan berdampak pada 

perubahan iklim. Sementara itu, permasalahan sampah yang dihasilkan oleh 

kegiatan domestik juga dapat menimbulkan permasalahan terhadap lingkungan. 

Dalam hal ini, permasalahan sampah  yang tidak dikelola dengan baik. 

Selanjutnya, sampah yang tidak dikelola dengan baik akan berpotensi mensemari 

mata air serta ekosistem tanah. 

Rusaknya lingkungan menjadi suatu fenomena serius yang mendapat 

perhatian dari banyak pihak. Hal ini disebabkan kerusakan lingkungan yang parah 

memunculkan keprihatinan atas bahaya yang dihadapai makhluk hidup, temasuk 

manusia akibat dampak yang ditimbulkan. Lantas selama ini keprihatinan manusia 

terhadap lingkungan apakah memang murni dari hati yang tulus ingin menjaga 

kelestarian lingkungan atau hanya perasaan yang timbul dikarenakan takut akibat 

bencana yang menimpa manusia itu sendiri?. 

Di tingkat internasional Indonesia dalam masalah  pelestarian lingkungan 

tercatat dalam laporan Environmental Performance Index (EPI) 2022, pelestarian 

lingkungan negara Indonesia masih tergolong buruk baik di skala global, maupun 

di skala regional Asia Pasifik. Dalam laporan yang dimuat EPI Inonesia berada di 

peringkat 164 dari 180 negara yang diriset dengan skor pelestarian lingkungan 

28,2 dari 100. Di skala regional Indonesia juga masuk ke jajaran bawah. Peringkat 

yang diterima Indonesia untuk skala negara Asia Pasifik adalah ke-22 dari 25 

negara, sedangkan untuk kawasan ASEAN Indonesia menduduki peringkat 8 dari 

10 negara. Aspek–aspek yang diukur dalam pelestarian lingkungan, EPI 

membaginya ke dalam tiga poin besar yaitu : kesehatan lingkungan, iklim, dan 

daya hidup ekosistem. Dalam laporannya Indonesia memperoleh skor rendah 

untuk semua aspek, dengan rincian skor kesehatan lingkungan 25,3, skor 

kebijakan perubahan iklim 23,2, dan skor daya hidup ekositem 34,1 dari 100. Skor 

rendah yang diperoleh Indonesia merupakan akbibat terlalu memprioritaskan 

pertumbuhan ekonomi dibanding kelestarian lingkungan. Sedangkan skor tinggi 
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di raih oleh negara-negara yang mempunyai komitmen, kemauan kinerja, serta 

investasi jangka panjang dalam pelestarian lingkungan. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan 

adalah salah satunya dengan menerapkan perilaku ramah lingkungan. Menurut 

Kollmuss & Agyeman (dalam Sugiarto & Gabriella, 2020) lingkungan memiliki 

pengaruh besar terhadap aspek kehidupan dan dampak yang diberikan sangat 

signifikan bagi kelangsungan hidup manusia.  Perilaku ramah lingkungan 

dipahami sebagai sebuah tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

kerusakan lingkungan dengan cara mengurangi dan meminimalkan dampak 

negatif dari aktifitas manusia terhadap lingkungan. Tujuan utama lainnya adalah 

untuk memeperbaiki kondisi lingkungan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Perilaku ramah lingkungan secara umum terbagi kedalam beberapa 

dimensi yaitu : a) energy conservation (konservasi energi), b) transportation and 

mobility (transportasi dan mobilitas), c) waste avoidance (penghindaran sampah 

atau limbah), d) consumerism (konsumerisme), e) recycling (daur ulang), f) 

socials behaviours toward conservation (perilaku sosial menuju konservasi dan 

perlindungan lingkungan). Dengan menerapkan perilaku ramah lingkungan 

merupakan salah satu tantangan penting bagi manusia dalam mencapai kelestarian 

lingkungan hidup yang terus-menerus. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi individu untuk berperilaku ramah lingkungan dan faktor ini dibagi 

kedalam tiga faktor yaitu: 1) faktor internal (pengetahuan dan sikap), 2) faktor 

eksternal (regulasi pemerintah, infrasturktur, dan fasilitas), 3) faktor demografi 

(usia, pendidikan, penghasilan dan jenis kelamin). Steg & Vlek (dalam 

Darmawan, 2019). 

Video Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) video adalah 

bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi, rekaman gambar hidup 

atau program televisi untuk ditayangkan. Video didefinisikan sebagai media 

elektronik perpaduan antara teknologi audio dan visual yang digabung menjadi 

satu sehingga tercipta suatu tayangan yang dinamis dan menarik. Video dapat 

dikemas dalam bentuk yang ringkas, mudah digunakan, menjangkau audiens yang 
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luas serta menarik untuk ditayangkan. Terdapat beberapa fungsi dalam video 

antara lain, fungsi atensi dari media video adalah kemampuannya untuk menarik 

perhatian dan memfokuskan konsentrasi audiens pada materi yang disajikan. 

Fungsi afektif dari media video adalah kemampuannya untuk membangkitkan 

emosi dan mempengaruhi sikap audiens. Fungsi kognitif dapat mempercepat 

capaian tujuan untuk memahami dan dan mengingat pesan atau informasi yang 

terkandung dalam gambar atau lambang. Sedangkan fungsi kompensatoris adalah 

memberikan konteks kepada audiens yang kemampuannya lemah dalam 

mengorganisasikan dan mengingat kembali informasi yang telah diperoleh. Oleh 

sebab itu media video dapat membantu audiens yang lemah dan lambat dalam 

menangkap suatu pesan menjadi mudah dan menerima serta memahami informasi 

yang disampaikan, hal ini disebabkan karena video dapat memadukan antara 

visual (gambar) dengan audio (suara). Pemilihan video sebagai media 

penyebarluasan informasi selain mampu mengkombinasikan visual dengan audio 

juga bisa dikemas dengan macam bentuk, seperti menyatukan antara komunikasi 

tatap muka dengan komunikasi kelompok, menggunakan teks, audio, dan musik. 

Video dapat menjadi sebuah media penyampaian pesan secara visual kepada 

seluruh audience dengan itu video termasuk metode yang sangat efektif dalam 

menyampaikan pesan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan  kepada beberapa objek 

penelitian di  Desa Sakatiga didapatkan bahwa mereka belum mengetahui apa itu 

perilaku ramah lingkungan dan bagaimana cara menerapkannya dalam hal 

pelestarian lingkungan. Untuk memperkuat hasil wawancara peneliti juga 

melakukan observasi bagaimana kondisi lingkungan di desa sakatiga didapatkan 

masih banyak masyarakat yang membuang sampah kesungai, hal ini tentunya 

berdampak buruk terhadap ekositem air dan keanekaragaman hewan yang ada 

disungai. Selain itu, ditemukan para nelayan menangkap ikan menggunakan alat 

sentrum yang dapat mengakibatkan kerusakan  lingkungan sungai. Kemudian, 

ditemukan sampah hasil rumah tangga didominasi sampah plastik hal ini 

diakibatkan oleh penggunaan  produk plastik yang berlebihan. 
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Pemuda adalah golongan manusia-manusia yang masih memerlukan 

pembinaan dan pengembangan kearah yang lebih baik, agar dapat melanjutkan 

dan mengisi perkembangan yang kini telah berlangsung. Pemuda yang peduli 

terhadap lingkungan biasanya hal tersebut mengalir tumbuh dilingkungan 

keluarganya masing-masing dan lingkungan masyarakat sekitar. Bentuk 

partisipasi pemuda dalam menjaga kelestarian lingkungan diantaranya adalah 

melalui aktivitas reboisasi, mengajak masyrakat untuk menanam tanaman di 

sekitar pekarangan rumah, mengajak masyarakat untuk buang sampah pada 

tempatnya, mengajak masyrakat peduli kebersihan lingkungan, serta mengajak 

pada kegiatan-kegiatan lain yang berorientasi pada kelestarian lingkungan. 

Dengan demikian generasi muda dapat menjadi sebagai generasi penerus yang 

cinta dan tumbuh menjadi seseorang yang berwawasan mengenai lingkungan. 

Untuk itu peneliti melakukan penelitian pengembangan media video  

penerapan perilaku ramah lingkungan pada pemuda di  desa Sakatiga, Kecamatan 

Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir. Dipilihnya pemuda sebagai subjek penelitian 

diharapkan dapat menjadi agen perubahan dengan cara menyerap informasi serta 

belajar dari video yang dikembangkan sehingga mampu untuk menerapkan 

perilaku ramah lingkungan di kehidupannya sehari-hari. Lebih luas dari itu 

diharapkan pesan yang disampaikan tidak hanya pada diri mereka saja tetapi juga 

menyebar ke setiap lapisan masyarakat terkhusus di Desa Sakatiga. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan, permasalahan yang 

dapat dirumuskan yaitu bagaimana mengembangkan media video penerapan 

perilaku ramah lingkungan pada pemuda di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilakan media video penerapan 

perilaku ramah lingkungan pada pemuda di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan menambah wawasan serta pengetahuan 

mengenai penerapan perilaku ramah yang bertujuan sebagai salah satu 

bentuk pelestarian dan kecintaan terhadap lingkungan pada pemuda di 

desa Sakatiga 

2. Sebagai referensi dan pertimbangan penelitian  bagi penelitian sejenis. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pemuda desa Sakatiga, penelitian ini diharapkan menambah 

pengetahuan tentang bentuk-bentuk perilaku yang tidak mencerminkan 

perilaku ramah lingkungan.,Mengetahui dampak buruk yang 

ditimbulkan serta mencintai lingkungan dimana mereka tinggal. 

2. Manfaat terhadap Program Studi Pendidikan Masyarakat, dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan atau pun referensi 

untuk memahami secara keseluruhan tentang bagaimana 

pengembangan media video interaktif ini bermanfaat dalam penerapan 

perilaku ramah lingkungan pada pemuda di  Desa Sakatiga. 
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